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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman bengkuang (Pachyrrhizus erosus) dikenal baik oleh masyarakat

kita. Bengkuang dimanfaatkan sebagai buah atau bagian dari beberapa jenis

masakan seperti rujak, asinan ataudimakan segar. Bengkuang mengandung

Di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, bengkuang di perjua belikan
dengan harga Rp 200.000/karung pada musim kemarau dan Rp 300.000/karung
pada musim hujan yang petani jual langsung kepada pedagang pengumpul atau di
jua langsung ke pasar-pasar. Di daerah Kecamatan Bontonompo bengkuang di
perjual belikan secara langsung oleh petani bengkuang dan pedagang pengumpul

atau pasar-pasar karena di daerah ini belum ada industri yang mengelolah



bengkuang. Oleh karena itu, petani setelah panen langsung menjua hasil panen
kepada pedagang pengumpul atau ke pasar-pasar karena harga bengkuang segar
lebih mahal di bandingkan bengkuang yang sudah terlalu lama di simpan.
Bengkuang di Kabupaten Gowa tepatnya di Kecamatan Bontonompo
dalam pertumbuhannya sangat bergantung pada kondisi cuaca, hal ini di sebabkan

, akan menurun dan kualitasnya

Scn uran juga begitu terlihat,

Kahupaten Gowa.

,i Pendapatan

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “berapakah pendapatan petani

bengkuang di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?”.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai daam penelitian ini adalah untuk

menganalisis pendapatan petani bengkuang di Kecamatan Bontonompo

kabupaten Gowa.

1.3.2 Manfaat Pendlitian



[l TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bengkuang dan Pemanfaatannya

Bengkuang atau bengkoang (Pachyrhizus erosus) dikenal dari umbi

(cormus). Putihnya yang bisa dimakan yang biasanya dimanfaatkan sebagai

komponen bahan makanan.-€%i \Umbuhan ini berasal dari American

o= \\'\d‘"ﬁ}//
*;}vm;f

Gambar 1. tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus)



Rachyrhizus erosus)

:‘i\ etiak daun. Bunga bisa

-\ 1gga 60 cm dan
A

ini juga memiliki efek pendingin karena mengandung kadar air 86 — 90%. Rasa
manis berasal dari suatu oligosakarida yang disebut inulin yaitu zat yang tidak
bisa dicerna tubuh manusia. Sifat ini berguna bagi penderita diabetes atau orang

yang sedang berdiet rendah kalori.



Pemanfaatan Bengkuang dalam panganan seperti rujak, sayur, keripik
dan tepung. Selain di jadikan panganan Bengkuang juga di jadikan bahan baku
industri obat dan kecantikan.

Umbi bengkuang sebaiknya disimpan pada tempat kering bersuhu 12 °C

hingga 16°C. Suhu lebih rendah mengakibatkan kerusakan. Penyimpanan yang

baik dapat membuat umbi ’f. 5 2 bulan.
Meski umbinya«-€ag engkoang yang lain sangat

beracun karena meng nf':}ﬁ' ':lé
..'\K SS4
\i

sebagal juru tani harus dapat mengatur, melaksanakan dan mengawas kegiatan

usahataninya baik secara teknis maupun ekonomis. Disamping itu, tersedianya
sarana produksi dan peralatan akan menunjang keberhasilan petani sebagai juru
tani.

Pendapat lain dikemukakan Mosher dalam Suratiyah (2006), yaitu petani

berperan sebagai mangjer, juru tani dan manusia biasa yang hidup dalam



masyarakat. Petani sebagal manger akan berhadapan dengan berbagai alternatif
yang harus diputuskan mana yang harus dipilih untuk diusahakan, menentukan
cara-cara berproduksi, menentukan caracara pembelian sarana produks,
menghadapi persoal an tentang biaya, mengusahakan permodalan, dan sebagainya.

Petani pada umumnya merupakan orang yang melakukan usahatani untuk

,-.A

memenuhi  kebutuhan hidupnya. petani harus mampu menghadapi

sehingga pendapatan usahataninya meningkat.

Sdlain itu Mubyarto (1989) menyatakan bahwa usahatani merupakan
himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat ditempat itu yang diperlukan
untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang
telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang

didirikan di atas tanah dan sebagainya.



Usahatani dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak.
Daam menyelenggarakahatani setigp petani berusaha agar hasil panennya
banyak. Kalau hasil panen berupa padi maka petani ingin agar panenan ini cukup
untuk memberi makan seluruh keluarganya sampai panen yang akan datang.
la akan lebih berbahagia lagi bila panen tersebut cukup besar sehingga terdapat
sisa untuk dijualnya ke pasar dar.hasil penjuadannya dapat dipakai untuk
membeli pakaian, aat-z .|/ \ lat-alat pertanian. Menurut
Hernanto (1995 G F‘"*S MUH-Q x dola oleh petani itu

Biaya Produksi merupakan salah satu elemen yang penting dalam aktivitas
produksi dari suatu perusahaan dalam pembentukan laba usaha. Biaya produksi
menurut Mulyadi (2000) adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap dijual.

Menurut Adolf Matz, Milton F Usry dan Lawrence Hammer (1997) : “Biaya

pabrikasi atau yang sering disebut juga biaya produks atau biaya pabrik (factory



cost) adalah jumlah dari tiga unsur biaya yaitu bahan langsung, pekerja langsung
dan overhead pabrik”.

Supriono (1999) menyatakan bahwa, “Biaya produksi adalah semua biaya
yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku

menjadi produk jadi”.

Dari definisi diatas, dapat gertlan bahwa biaya produksi

merupakan semua

menghasilkan barant

\ Jlr

'J\"'% v; \ﬂ’!ﬂb} t‘”/ e =T

tetap, sewa tana

serta biaya tetap lainnya.

2.4.2 Biaya Variabel
Biaya variabel menurut Zulkifli (2003) adalah biaya yang jumlahnya berubah-

ubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, namun biaya per unitnya



tetap. Artinya, jika volume kegiatan diperbesar 2 (dua) kali lipat,maka total biaya

jugamenjadi 2 (dua) kali lipat dari jumlah semula.

Biaya variabel merupakan biaya yang secara total berubah-ubah sesuai dengan
perubahan volume produksi atau penjualan. Artinya biaya variabel berubah

menurut tinggi rendahnya ouput yang dihasilkan, atau tergantung kepada skala

produksi yang dilakukan. Y ang.t€ii hiaya variabel dalam usahatani seperti

yang dibayar b  dase

P/ <
,/ & Wt

';'11“:?3'4 asilkan

pertanian (on farm) se & Ut he orbanan produksi karena faktor
produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas pertanian.
Produksi dapat dinyatakan sebagai perangkat prosedur dan kegiatan yang terjadi
dalam penciptaan komoditas berupa kegiatan usahatani maupun usaha lainnya.

Menurut joesron dan Fathorrozi (2003), produksi merupakan hasil akhir

dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau

10



input. Lebih lanjut Putong (2002), menyatakan produks atau memproduksi
menambah kegunaan (nilai guna) suatu orang.

Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan
tambahan manfaatnya atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini dapat

terdiri dari beberapa macam, misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah

tempat, serta kombinasi dari beber: aedah tersebut diatas. Dengan demikian

produksi tidak terbatas pafa ampal pada distribusi. Namun

komoditi bukan_h 4 ﬁ.--v MUHJ’;@ jasa. Menurut

f.’ Sl deri,berbagai input

antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Sedangkan menurut Hernanto
(1988), menyatakan bahwa penerimaan usahatani adalah penerimaan dari semua
usahatani meliputi jumlah penambahan inventaris, nilai penjualan hasil, dan nilai
yang dikonsumsi.

Penerimaan usahatani merupakan total penerimaan dari kegiatan usahatani

yang diterima pada akhir proses produksi. Penerimaan usahatani dapat pula

11



diartikan sebagai keuntungan material yang diperoleh seorang petani atau bentuk
imbalan jasa petani maupun keluarganya sebagai pengelola usahatani maupun
akibat pemakaian barang modal yang dimilikinya.

Penerimaan usahatani dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penerimaan bersih
usahatani dan penerimaan kotor usahatani (gross income). Penerimaan bersih

usahatani adalah merupakan erimaan kotor usahatani dengan
pengeluaran total usah w atani adalah nila semua

15!

ok :\S MU umg} k.termasuk tenaga kerja

2.7 Pendapatan

Pengertian pendapatan menurut (Mosher, 1991), pendapatan merupakan
produksi yang dinyatakan dalam bentuk uang setelah dikurang biaya yang
dikeluarkan selama kegiatan usaha tani. Lalu Adiwilanga, (1992) menyatakan

pendapatan diperlukan oleh keluarga petani untuk memenuhi kebutuhan hidup ini

12



tidak tetap melainkan terus menerus. Oleh karena itu, pendapatan yang
dimaksimal itulah yang selalu diharapkan petani dari usahatani.

Baridwan (1992) mengutarakan : “pendapatan (revenue) adalah aliran
masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau plunasan utangnya (atau

kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasa dari penyerahan atau

pembuatan barang, penyerahan jaséi.Ata

kegiatan utama bada
L

dari kegiatan lain yang merupakan

jumlah penghas p_:-‘ ch deri jase 3 ang diserahkan pada
suatu atau dip ' Al la Kekayaaii ' dapatan tidak lebih
dari pada penjumlahan dari semua pendapatan individu.

Menurut Soekarwati (1995), pendapatan dibedakan atas dua pengertian
yaitu:

Pendapatan kotor usahatani. Sebagai nilai produksi usahatani dikalikan

harga dalam jangka waktu tertentu baik yang jua maupun yang dikonsumsi

13



sendiri, digunakan untuk pembayaran dan simpanan atau ada digudang pada akhir
tahun.

Pendapatan bersih usahatani. Merupakan selish antara pendapatan kotor
dengan usahatani dengan pengeluaran total usahatani.

Hubungan biaya dengan pendapatan dapat diperitungkan untuk seluruh usaha tani

sebagal satu unit selama perlodet ya pada musim tanam. Dalam hal

ini semua biaya -r= <emudian di bandingkan dengan
pendapatan diperoteh{(Han ?7:5 Mu HA‘\

SV KASS
Mel o@m il K lu ] i
) & W
‘ :‘h 100 Ao yang besar

as barang yang terjual, dikalikan
dengan harga satuan. Semakin banyak yang terjual semakin besar penerimaan
total (TR=Px Q).
Pendapatan rata-rata (Average Revenue/ AR)
Average Revenue / AR adalah pendapatan rata-rata yang diperoleh dari total

penerimaan di bagi dengan jumlah barang yang di jual (AR=/Q).

14



Pendapatan marjinal ( Marginal Revenue/ MR)
Marginad Revenue / MR adalah tambahan penerimaan karena adanya

tambahan penjualan dari setiap satuan hasil produksi.

15



2.8 Kerangka fikir

PENDAPATAN

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Pendapatan Petani Bengkuang di
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

16



11 METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bontobiraeng Selatan dan Desa

Bontolangkasa Selatan Kecamatan gBontonompo Kabupaten Gowa. Waktu

penelitian dilaksanakan kuranerie lMmyaitu bulan Mel sampai Juli 2017.
Desaini dipilih den P~ 3 ‘de

~ erupakan desa penghasil

17



3.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer
sedangkan jenis data yang digunakan adalah data primer. Secara umum

pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan wawancara langsung.

4.3 Teknik Pengumpulan Data

Pd : Pendapatan usaha tani
TR : Total penerimaan
TC: Total biaya

FC : Biayatetap

VC : Biayatidak tetap

18



Y : Produks

Py : HargaY
4.5 Definisi Operasional

1. Bengkuang atau bengkoang (pachyrhizus erosus) merupakan tanaman

yang digunakan sebagai sayuran di masyarakat. Selain itu, bengkuang

s \\1 i‘l'l,.pff/ 7 lam oleh
L"’\"ﬁ& "\&-’NU?J "5"'/ '
‘h;h R ceadl I-H‘

4

ﬂ

c. Pestisida
d. Biayapengairan
e. Biayatenagakerja
6. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak di pengaruhi
produksi,meliputi :

a. Pgaklahan

19



b. Biayapenyusutan aat

. Produksi adalah kegiatan menghasilkan barang atau jasa. Misalnya,

petani yang menghasilkan bengkuang.

. Penerimaan usahatani merupakan total penerimaan dari kegiatan

usahatani yang diterima pada akhir proses produksi.

. Pendapatan adalah hasil yaamndi dapatkan setelah melakukan produksi

20



V. GAMBARAN UMUM LOKASI

4.1 L etak dan Luas Wilayah
a. Desa Bontolangkasa selatan

Desa Bontolangkasa Selatan merupakan satu dari sebelas Desa yang ada di

berbatasan D& Ror
Q% Q l!!

2 Nl
L'\:.#\:ﬂ&ﬂ L;.{’{,r */

e “‘Jh $32 -.1

beribukota di Anassappu, sebuah kampung yang terletak tiga Km dari tamallaeng
Ibukota Kecamatan Bontonompo.

Bontobiraeng Selatan terletak didaerah bagian selatan Kabupaten Gowa

yang memiliki luas wilayah + 156,79 Ha, yang terbagi menjadi empat (4) Dusun

21



yaitu : Dusun Anassappu, Dusun Kacci- Kacci, Dusun Kale Anassappu, dan

Dusun Tompo Tamang.

4.2 Kondis geogr afis
Letak Geografis Desa Bontobiraeng Selatan terletak di dalam wilayah

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang berbatasan dengan ;

2

r
=

,Rontobi raeng S<
\\-“fd“ﬁ? 4// el

1P|

kategori dataran rendah dengan ketinggian rata — rata 10 - 145,00 meter di atas
permukaan laut (mdpl) dengan wilayah yang mendatar. kondisi lahan yang
terbanyak adalah lahan persawahan dengan luas 80,82 Ha/m“dengan kondisi

tanah yang cukup subur yang berwarna hitam, tekstur liat berpasir.

22



4.3 Keadaan Penduduk

4.3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat padatable 1 berikut ini :

Tabel 1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Bontolangkasa
selatan dan Desa Bontobiraaeng Selatan kecamatan Bontonompo Kabupaten

Jumlah Penduduk

23



Adapun data tingkat pendidikan penduduk di Desa Bontolangkasa
Selatan Dan Desa Bontobiraeng Selatan, adalah sebagai berikut :

Tabe 2.1.1 jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa
Bontolangkasa Sel atan kecamatan Bontonompo kabupaten Gowa

No Pendidikan Jumlah /jiwa
1 Tidak Tamat SD 696
2 Tamat SD# 1154
T

P~ A4 M
'P‘:"g’ﬁ: S 34 ;;z‘?ﬂ

' :' l&"’h 1"'1 J"A

L N N o

m_;,l,';vj.’ B iiﬂ*ﬁ ..
Seng o o a0-SEde
e s, 0l

1.

2.

3.

4. /
5. SMA 568
6. Perguruan tinggi 218
7. Sarjana 229
8. SLB 6

Jumlah 2994

Sumber: Data Desa Bontobiraeng Selatan 2017

24



Tabel 2.1.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk
terbanyak yaitu SMP sebanyak 974 orang sedangkan tingkat pendidikan
yang terendah SLB yaitu 6 orang.

4.3.3 Jumlah penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Perekonomian Desa Bontolangkasa Selatan dan Desa Bontobiraeng

Selatan bertumpuh pada sektor pertanian.

di Desa

25




Tabel 3. 1. 2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa

No Mata Pencaharian Jumlah
(orang)
1. Petani 984
2. Pengusaha batu bata 698
3. Buruh Tani 83
4, PNS 45
5. Pedagang keliling 12
6. Peternak 18
7. Nelayan 16
8. 3
0.
AQo
bl ™

26



Tabel 4.1.1 Sarana dan prasarana di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan

Bontonompo Kabupaten Gowa

Z
o]

Saranadan prasaran

Jumlah (unit)

Kantor Desa
TK

©CoO~NOUAWNER
a
c

NDRPDMANRR W R

Jalanan pertanian -

- Jaan tani 5

- jadan sawah 4

3. Sumur -
- Sumur pompa 380
- Sumur gali 475

4, Sanitasi -

- Dranase 5
Jumlah 885

Sumber: Data Desa Bontobiraeng selatan 2017

27



Tabel 4.1.2 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana terbanyak di Desa
Bontobiraeng selatan kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu

sumur gali sebanyak 475 unit sedangkan yang terendah yaitu saluran

tersier sebanyak 2 unit.

28



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

5.1.1 Umur Responden

Tabel 5.1.1 Identitas Responden petani Bengkuang Berdasarkan Tingkat Umur
di Desa Bontobiraeng selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Gowa /\

Tingkat usia

Persentase (%)

Alak

Sumber: Data primer setelah

Tabel 5.1.1 menunjukkan Bahwa data yang diperoleh antara petani
satu dengan yang lain memiliki umur yang bervariasi sehingga untuk
mengetahui tingkat umur dari masing-masing petani responden dilakukan

pengelompokkan umur, sebagian besar petani responden berada pada 41-50

29



sebanyak 4 orang (25%). sedangkan petani paling sedikit yaitu usia 51-50

sebanyak 2 orang (12,5%).

5.1.2 Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan formal petani merupakan salah satu faktor penting dalam

pengembangan usahatani, terutama 'tannya dengan penyerapan inovas yang

menunjang pencapaian produksi cageontimal. Pendidikan formal yang relatif
tinggi akan lebih -v""/ ‘
teknik-teknik baru g% I5'~ it A 5] i 39Aehgen demikian kemajuan-

kemaj 7-:;;_ 2l ;“ EK A S 34 43 <3S kar.1 dengan cepat
=\l
G P

L-r
T W."ﬁ #li ﬂﬂl"., 1@
J*‘; ‘- =N al ) BOr -E‘r
."‘ f 3
Eil"ﬁ"'"

apkan teknologi baru serta
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Tabel 6.2 Responnden petani Bengkuang berdasarkan tingkat pendidikan di Desa
Bontolangkasa K ecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa

Desa Bontolangkasa Jumlah (orang) Presentase (%)
selatan :
SD 1 20
SMP 1 20
SMA 3 60
Total 5 100%

Sumber: data primer setelah diolah 2017

Tabel 6. menjel oang yang dijadikan sampel

penelitian. Ber 7 orang dengan

persent % % ¥ 6,25% dan
ber, ihat dari
tin ' r sahatani
y = f ; Es Wy
Ben g ’ abupaten
=\ Y
Gow. = )
= .
Sedang 3 ertingg yaitu
¥ &
SMA seb ing-masing 1
i
orang (20%) B
& & i ‘ g
5.1.3 Jumlah Te -

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang ditanggung oleh kepala
keluargadalam hal ini adalgj petani responden. Jumlah tanggungan keluarga
mempunyai peranan yang penting terhadap ketersediaan tenaga kerja. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel 7.
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Tabel 7.1 Responden petani Bengkuang Berdasarkan Tanggungan keluarga di
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo K abupaten Gowa

Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%)
Desa Bontobiraeng sd :
2-3 4 25
4-5 10 62,5
6-7 2 12,5
Total 16 100%
ey

Sumber : Data primer

\\\d"'hf//

."" Ny .&ﬂ w

terbesar yaitu 3 responden dengan persentase 60%, disusul jumlah tanggungan

keluarga sebanyak 1 orang dengan persentase 20%.

5.1.4 Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani dapat dilihat dari lamanya seorang petani dalam

menekuni usahataninya. Pengalaman berusahatani erat kaitannya dengan tingkat
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keterampilan seseorang dalam usahatani karena umumnya petani yang
berpengalaman kemudian ditunjang dengan pendidikan yang cukup maka petani

tersebut akan lebih terampil dalam mengolah usahataninya.

Tabel 8. Responden petani Bengkuang berdasarkan pengalaman Berusahatani  di
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Botonompo Kabupaten Gowa.

Pengal aman berusahatani % Jumlah Persentase
(Tahun) ang) (%)
Desa Bontobir
selat
\ / 6,25
i 18,75
[ d o 175
S &
2 -
- _
R g bere & B || di Desa
S, : a
Fp /0)
o LS
- 20
~ p 20
=1a 100%
Sumber :

Tabel 8. menjelaskan bahwa pengalaman bertani petani bengkuang di
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sudah
cukup lama. Tabel menunjukan bahwa pengalaman bertani 14-16 tahun yang

paling tinggi dengan jumlah 5 orang dengan persentase 31,25 %
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Sedangkan di Desa Bontolangkasa selatan pengalaman berusaha tani

bengkuang sudah lama yaitu 6-10 dengan jumlah 2 orang dengan persentase 40%.

5.1.5 LuasLahan Usahatani Bengkuang

Luas lahan yang dikelolah oleh petani responden berbeda-beda, luas lahan

usahatani mempengaruhi kemktivitas seorang petani. Petani yang

lahan paling banyak kisaran 5,7-10,56 are yaitu sebanyak 9 orang (42,86%).
Sedangkan petani responden yang paling sedikit adalah yang memiliki luas lahan
pada kisaran 17,44-140 yaitu sebanyak masing-masing 1 orangdengan persentase

(4,76%).
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5.2 Biaya Produksi

Biaya produksi sangat terkait dengan kemampuan pembiayaan yang dimiliki
oleh petani, baik bersumber dari modal sendiri maupun dari luar. Biaya produksi
adalah nilai dari semua faktor produksi yang digunakan. Biaya produksi yang

digunakan terdiri dari biaya pajak lahan, NPA, biaya sarana produksi untuk benih,

Jumlah  obat-obatan (Gramazon) yang digunakan dalam usatani
bengkuang sebanyak 35 liter dengan pemakaian rata-rata 1,67 liter
perorang.

d. Biayagas (pengairan)

Biaya gas yang dibutuhkan untuk pengairan dalam usahatani bengkuang

sebanyak Rp 476.000.
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e.Tenagakerja
Jumlah tenaga kerja merupakan banyaknya tenaga kerja yang digunakan
dalam usahatani Bengkuang yaitu :

1. Pengolahan lahan : 64 orang

2. Penanaman : 71 orang

pertahun.
b) Biayapenyusutan alat
Total biaya penyusutan alat yang harus dikeluarkan sebanyak Rp.

282.015
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5.3 Pendapatan Usahatani

Pendapatan adalah Hasil dari usha yang akan dinilai dari biaya yang
akan dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh, dengan cara penerimaan yang

diperoleh dikurangi dengan total biaya yang digunakan dalam proses produksi

Hasil analisis pendapatan dari usahatani Bengkuang dapat dilihat padatabel 10.

-Gunting :

-patok 42 unit - -
b. Pajak 163,14 are 426.000 426.000
4.Total Biaya 50.296.000
5.Pendapatan 313.004.000

Sumber: Data Primer setelah diolah 2017
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Tabel 10 menunjukkan bahwa setelah dipanen hasil produksi Bengkuang
dijual dengan satuan perkarung dengan harga Rp 300.000 sehingga rata-rata
penerimaan petani Bengkuang sebesar Rp 17.300.000 dengan jumlah produksi

1211 Karung dan Biaya yang dikeluarkan Petani Responden untuk usahatani

Bengkuang yaitu biaya tetap dan biaya Variabel dimana biaya tetap adalah biaya

313.004.000, dengan demikian, petani masing-masing mendapatkan pendapatan

Rp 14.904.952 perorangnya.

Dengan total pendapatan Rp 313.004.000 maka petani bengkuang di Desa
Bontolangkasa selatan dan Desa Bontobiraeng Selatan di anggap untung karena

besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi lebih sedikit daripada
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penerimaan. Total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 50.296.000 sedangkan total

penerimaan petani bengkuang sebanyak Rp 363.300.000 .

Usia sampel atau petani bengkuang yang masih pada usia-usia produktif
sehingga proses budidaya tanaman bengkuang lebih maksimal, hal ini juga bisa
menekan jumlah tenaga kerja untuk melakukan penanaman, penyemprotan

pestisida, dan pelaksanaan pes 'ngga biaya tenaga kerja bisa di

39



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penedapatan yang diperoleh petani

Bengkuang di Kecamatan Bontonompo adalah Rp 313..300.000 dengan total

pendapatan rata-rata usahatani b€ ang yaitu Rp 14.904.952 perorang
permusimnya. / \
ZGpS MUK

6.2 saran FKASSA
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Analisis Pendapatan Petani Bengkuang Di Kecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowa

No Responden :

Tanggal Wawancara :

Yoo\ :
ama

e \ f { pemaka

ian
(tahun)

1

2

3 cl\/

4 pompa

5 patok
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3. PENGGUNAAN SARANA PRODUKS
1. Penggunaan Benih

no

Varietas Bibit

Benih (Kg) Harga (Rp/KQ)

1

Jumlah

2. Penggunaan Pestisida

No

Jenis pestisi

Pestisida Harga (Rp)
(Kglliter)
]
F] o
- &
mlah
(Rp)

*y
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Lampiran 2. PetaLokas Penelitian

Mlokas )

Lokasi
penelitian
Desa
Bontobiraeng

) 7
r A“’%ﬂsﬂ""
w”f' lp“‘*

s
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Lampiran 3. Identitas petani Responden Di Kecamatan Bontonompo Kabupaten

Gowa

No. | Nama Umur (Tahun) Jeniskelamin | Pendidikan
1 | M Dg Sitakka 50 Laki-laki SMA
2 | BDgRewa 47 Laki-laki SD
3 | ADgKulle 38 Laki-laki SMP
4 | RDgLewa 3 Laki-laki SD
5 | S Dg Runtu aki-laki SMA
6 n \ i
8 KA a&SSr
. @,P‘ 44‘)

l‘hl.f/ f B

L... % i
y I\:'} W:.’Nu{g W

Sarrang
19 | Dg Ronrong 43 Laki-laki SMA
20 | DgLimpo 50 Laki-laki SMA
21 | AnisDg Pata 39 Laki-laki SMP
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Lampiran 4. Penggunaan Benih

No. responden Luaslahan (Ha) | Jumlah Harga Nilai
(liter) (Rp/liter)

1 0,14 14 100.000 1.400.00
2 0,081 8 100.000 800.000
3 0,1023 10 100.000 1000.000
4 0,125 12 100.000 1200.000
5 0,057 5 100.000 500.000
6 0,104 10 100.000 1000.000
7 100.000 900.000
8 100.000 1.300.000
9 1000.000
10 1.200.000
11 500.000
12
1

s i W G, T
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Lam piran 5. Penggunaan obat-obatan Gramazon

No Luaslahan (Ha) | Jumlah Harga Nilai
Responden (Liter) (Rp/liter)

1 0,14 2 65.000 130.000
2 0,081 1 65.000 65.000
3 0,1023 2 65.000 130.000
4 0,125 2 65.000 130.000
5 0,057 1 65.000 65.000
6 65.000 130.000
7 65.000
8 130.000
9 \ 130.000
.0 130.000
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Lampiran 6. Penggunaan pupuk Phonska

SN 72\
SO 7N e
ARS -_-J

No Luaslahan (Ha) | Jumlah Harga Nilai
Responden (Liter) (Rp/liter)

1 0,14 14 5.000 70.000
2 0,081 9 5.000 45.000
3 0,1023 12 5.000 60.000
4 0,125 13 5.000 65.000
5 : . .

6

7

8

9
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Lampiran 7. Tenaga kerja pengolahan lahan

No Luas Tenaga Tenaga | Jumlah | HOK Upah Jumlah

Lahan kerja kerjaluar | (orang) kerja upah (Rp)

(Ha) keluarga | keluarga (Rp/hari)

(orang) (orang)

1 /014 3 0 3 3 30.000 270.000
2 10,081 3 0 3 3 30.000 270.000
3 10,1023 2 0 2 2 30.000 120.000
4 |0,125 2 0 2 2 30.000 120.000
5 ]0,057 5 0 5 30.000 750.000
6 |0.104 4 ) 4 30.000 480.000
7 ]0,0973 5 . 750.000
8 ]0,132 4 480.000
9 10,1083 : 480.000
10 | 0,12
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
Juml
ah
Rata 3.447.619
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Lampiran 8. Tenaga kerja penanaman

No Luas Tenaga | Tenaga | Jumlah | HOK | Upahkerja | Jumlah
Lahan kerja | kerjaluar | (orang) (Rp/hari) | upah (Rp)
(Ha) keluarga | keluarga
(orang) | (orang)
1 /014 3 0 3 3 30.000 270.000
2 |0,081 3 0 3 3 30.000 270.000
3 |0,1023 2 0 2 2 30.000 120.000
4 0,125 2 0 2 2 30.000 120.000
5 |0,057 5 0 3 5 30.000 750.000
6 |0.104 4 4 30.000 480.000
7 |0,0973 5 750.000
8 |0,132 4 480.000
9 |]0,1083 : 480.000
10 | 0,12 120.000
11 1.080.000

8.940.000

42.174.21
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Lampiran 9. Tenaga kerja pemupukan

No Luas Tenaga | Tenaga | Jumlah | HOK Upah Jumlah

Nama Lahan kerja | kerjaluar | (orang) kerja upah (Rp)
(Ha) keluarga | keluarga (Rp/hari)
(orang) | (orang)

1 0,14 1 1 2 1 30.000 60.000

2 0,081 1 1 2 1 30.000 60.000

3 0,1023 1 1A 2 1 30.000 60.000

4 0,125 1 2 1 30.000 60.000

5 0,057 1 1 30.000 60.000

6 0.104 1 30.000 60.000

7 0,0973 \ 30.000 60.000

8 0,13 30.000 60.000

9 0, d ’l 000 240.000

10 60.000
11 120.000

: 60.000

1 60.000

14 o 60.000

15 ; o e T 60.000

16 ——\Ie - 60.000
17 erd 100.000
18 (¥ 200.000
19 200.000
20 o 200.000
21 Y . 100.000
Jumlah | 3 .000 | 2.000.000
Rata-rata | 0,1 . 61.9 | 95.238,095
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Lampiran 10 tenaga kerja pengendaian OPT

- ;}EA
o
00
i

F ]
7/
7

e, Fa%ora” o

3

{000

NOR

> o7 gniie
l-h-."!n. LN

:g:

r

E.

1

’I‘

No Luas Tenaga Tenaga Jumlah | HOK | Upah Jumlah upah
Responden | Lahan kerja kerjaluar | (orang) kerja (Rp)
(Ha) keluarga | keluarga (Rp/hari)
(orang) (orang)
1 0,14 1 0 1 1 30.000 30.000
2 0,081 1 0 1 1 30.000 30.000
3 0,1023 1 0 1 1 30.000 30.000
4 0,125 1 0 1 1 30.000 30.000
5 0,057 1 N 1 1 30.000 30.000
6 0.104 1 |0 1 1 [ 30.000 | 30.000
7 0,0973 1 30.000 30.000
8 0,132 N 30.000 30.000
9 .| 30.000 | 30.000
10 7 ,.30.000 | 30.000
120.000
L% 30,000,,] 30.000

1 %.30.000

30.000
' 130.000
'130.000
' 50.000
' | 50.000

LT

’F

-

e Lir

f'

S

{

39.047,61
9

z'
&
N
%]
N
z
S
7
g
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Lampiran 11. Tenagakerja panen

No Luas Tenaga | Tenaga |Jumlah | HOK | Upahkerja | Jumlah
Responden | Lahan kerja kerja (orang) (Rp/hari) upah (Rp)
(Ha) keluarga | luar
(orang) keluarga
(orang)
1 0,14 2 0 2 2 30.000 120.000
2 0,081 2 0 2 2 30.000 120.000
3 0,1023 1 0 4 1 1 30.000 30.000
4 1 A Y 1 30.000
5 2 % 2 120.000
6 2 120.000
7 270.000
8 120,000
9 30.000
10 120.000

TSI
[EEN

Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 12. Penyusutan aat cangkul

No
Responden

Nilai Beli
(Rp)

Nilai Jual
(Rp)

Jumlah
(unit)

NPA
(Rp)

50,000

20,000

5000

25,000

5000

25,000

5000

20,000

5000

5000

PR
RN IE B|oloNojulswN -

P e

P |3 [poTES i
e ,jl-\l.'&r:r.‘
AQWN

5000

5000

5000

6.600

PP ININININININRFIN

5000

5000

5000

5000
1, 5000

- 5000
5000

I

' 5000
I

o

5000
5000

2.250

102.850

4897,61
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Lampiran 13. Penyusutan Alat Sprayer (penyemprot pestisida)

No Nilai Nilal jua (Rp) Lama Jumlah NPA
Responden | Beli (Rp) pemakaian (unit) (Rp)
(Tahun)
1 90.000 75.000 3 2 5000
2 90.000 75.000 3 2 5000
3 90.000 75.000 3 2 5000
4 85.000 60.000 3 2 8333
&) 3 1 5000
6 3 2 8333
7 2 2 5000
8 1 5000
9 1 5000
10 1 5000
11
12

121.665

5793,57
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Lampiran 14. Penyusutan alat Gunting

No
Responden

Nilai Beli
(Rp)

Nilai Jual
(Rp)

Jumlah
(unit)

NPA
(Rp)

15.000

10.000

1.666.67

10.000

1.666,67

10.000

1.666.67

1.666.67

2.500

=N
RlBlo|loNjojulswN-

2.500

1.666.67

2.500

1.666.67

AINWIRARWININWWW

1.666.67

D 4D

1.666.67

2.500

2.500

2.738,10
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Lampiran 15. Biaya pengairan (Tabung gas)

O©CoO~NOUILA~, WNPE

z

PRI

/TR
| N
9 L

L)

No Luaslahan (Ha) | Jumlah Harga Nilai
Responden (Tabung) | (Rp/tabung)
0,14 17.000 34.000
0,081 17.000 17.000
0,1023 17.000 17.000
0,125 17.000 17.000
: 17.000

59



Lampiran 16. Luas lahan, produksi dan penerimaan usahatani Bengkuang
di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 2017
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No
Responden L.lahan Produksi Harga Penerimaan

(Ha) (karung) (Rp/karung) (Rp)

1 0,14 104 300,000 31.200.000

2 0,081 49 300,000 14.700.000

3 0,1023 18.600.000

4 0,125 24.000.000

5 8.400.000

6 24.300.000

-

8
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Lampiran 17. Dokumentasi penelitian

3. Proses penelitian dilahan tanaman bengkuang di Kecamatan Bontompo
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6. Proses wawancara bersama petani Bengkuang di Kecamatan
Bontonompo
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